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Sejak turunnya harga minyak pada dasawarsa tahun 1980an, pemerintah Indonesia mulai menyadari
pentingnya untuk mencari sumber-sumber penerimaan baru di luar migas. Karena itu pemerintah Indonesia
mulai memberlakukan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang mendorong peningkatan ekspor non migas dan
berusaha mencari potensi-potensi yang dapat dikembangkan. Salah satu potensi yang sedang menjadi
perhatian pemerintah Indonesia adalah Indonesia bagian Timur, khususnya Irian Jaya. Pengembangan
ekspor di Irian Jaya akan membawa manfaat baik secara nasional maupun bagi daerah Irian Jayaitu sendiri.
Secara nasional pengembangan ekspor akan memperbaiki posisi Neraca Pembayaran Indonesia dengan
meningkatnya penerimaan dari ekspor. Di sisi lain pengembangan ekspor di Irian Jayajuga akan
meningkatkan pendapatan daerah melalui efek multiplier dan kaitan ekspor dengan sektor-sektor lainnya,
baik yang bersifat forward linkage Usaha untuk mengetahui kebijaksanaan apa yang pal~ng tepat dalam
mengembangkan ekspor di Irian Jaya menggunakan 3 pendekatan, yaitu: - Uji model dengan menggunakan
model Pradumna B Rana untuk melihat seberapa jauh peranan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi
daerah. - Melihat peranan berbagai sektor terhadap ekspor dan pertumbuhan ekonomi, dan prospek
pengembangan industri. peranan sektor industri terhadap ekspor. - Survey langsung terhadap beberapa
perusahaan ekspor di Irian Jaya untuk mengetahui perkembangan dan permasalahan yang dihadapinya. Dari
hasi| pengukuran terhadap beberapa indikator "tersebut didapatkan hasil sebagal berikut: - Sektor ekspor
relatif lebih efisien dibadingkan dengan sektor non ekspor. Karenaitu usaha merangsang pertumbuhan
ekonomi dapat diarahkan ke sektor ekspor. - Industri belum berkembang di Irian Jaya, sementaraitu
perkembangan di sektor industri pengolahan lebih ditentukan oleh peningkatan investasi, bukan oleh
penambahan labor. Karena itu usaha pengembangan industri sebaiknya diarahkan untuk merangsang iklim
investasi, yangterutama ditujukan pada pengembangan produk dari sektor primer. - Permasalahan yang
dihadapi oleh perusahaan-perusahaan ekspor berkisar pada masal ah transportasi dan penyediaan dana.
Karenaitu usaha untuk mengembangkan ekspor sebaik nya diarahkan pada penyediaan fasilitas dan
prasarana, dan juga memperluas penyediaan kredit melalui pengembangan sektor perbankan dan sektor-
sektor lainnya. Pengembangan industri dan ekspor dapat diarahkan padaindustri primer, sekunder dan
tersier, baik yang bersifar highly capital intensive, moderately capital intensive dan labor intensive.

K ebijaksanaan yang diambil dapat berupa deregulasi, swatanisasi, dan liberalisasi perdagangan, dan
meliputi kebijaksanaan fiskal, moneter dan perdagangan internasional. Ada 4 hal yang dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan pengembangan industri dan ekspor di Irian Jayayaitu
growth centers, sunk cost, subsidi dan distribusi pendapatan, dan desentralisasijsistem otonomi daerah.
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